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ABSTRAK 

 

Kucing merupakan hewan yang paling sering dipelihara oleh kebanyakan 

orang untuk dijadikan teman. Namun, dengan banyaknya kegiatan orang sekarang 

ini membuat kegiatan mengurus hewan peliharaan semakin susah walau hal paling 

simpel seperti memberikan makanan setiap harinya, sehingga mengakibatkan 

pemilik hewan peliharaan tersebut memberikan makanan sebanyak–banyaknya 

tanpa memedulikan porsi dan waktu memberi makan. Maka dari itu, penulis 

menciptakan alat ini dengan tujuan memudahkan dan membantu para pemilik 

hewan peliharaan dalam memberikan asupan nutrisi terhadap hewan peliharaannya, 

terutama terhadap kucing yang berada di dalam rumah setiap saat. 

Alat ini bekerja dengan menggunakan Arduino Mega 2560 sebagai 

pengendali RFID reader, Motor Servo, RTC sebagai pewaktu serta keypad dan 

LCD yang digunakan untuk mengatur porsi dan waktu jedah pemberian makanan. 

Kelebihan dari alat ini adalah meningkatkan efektifitas dalam kegiatan sehari–hari 

tanpa menghambat tumbuh kembang hewan peliharaan (red: kucing) tersebut. 

Hasil uji coba yang telah dilakukan adalah tingkat akurasi sebesar 100% pada 

saat RFID reader membaca identitas tag, hal tersebut pun sama ketika dilakukan 

uji coba terhadap RTC. Pada pengujian terhadap pemberian makanan dengan motor 

servo, hasil yang diperoleh adalah sebesar 82% tingkat keberhasilan. 

  

Kata Kunci: Pewaktu, Nutrisi, Kucing, Makanan, Arduino Mega 2560, RFID. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hewan peliharaan adalah hewan yang dipelihara sebagai teman sehari–hari 

oleh manusia, salah satu hewan yang sering dipelihara oleh kebanyakan orang 

adalah kucing karena kucing merupakan salah satu hewan peliharaan yang digemari 

karena sifat pemalas dan manjanya. Sama seperti hewan peliharaan lainnya, kucing 

pun membutuhkan makanan yang harus diberikan oleh pemiliknya sesuai dengan 

porsi makan kucing tersebut. 

Kucing seharusnya dapat mengatur asupan makanan sesuai dengan 

kebutuhannya, namun 25% sampai 40% dari kucing yang telah diamati oleh dokter 

hewan menunjukkan tanda kelebihan berat badan. Oleh karena itu, pemelihara 

harus waspada dalam melakukan pemberian asupan makanan pada kucing tersebut. 

Pada kucing domestik, kelebihan berat badan adalah masalah yang mulai 

berkembang dimana–mana. Di luar rumah, kucing dengan berat badan 4 kilogram 

membutuhkan sekitar 300 kkal/ hari, sementara untuk kucing di dalam ruangan 

hanya membutuhkan sebanyak 200 kkal/ hari atau 30% lebih sedikit dari porsi 

kucing yang berada di luar rumah (Susetyo, 2004). 

Kebanyakan pemelihara akan memberikan kucing makanannya dengan porsi 

yang dikira–kira dan dengan jeda waktu yang tidak menentu sehingga dapat 

mengakibatkan tidak terkontrolnya porsi makan hewan peliharaan tersebut dalam 

siklus satu hari. Karena tidak memberikan makan sesuai dengan porsi, kucing 
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kadang-kadang tidak mendapatkan gizi yang sesuai dengan kebutuhannya dan akan 

selalu merasa lapar serta dapat mengalami kelebihan berat badan.  

Ketika kucing mengalami kelebihan berat badan, maka kucing akan 

mengalami kesulitan untuk bernafas yang ditandai dengan suara dengungan ketika 

sedang bernafas dan menjadi kurang aktif serta malas untuk bergerak, kadang-

kadang kucing dengan kelebihan berat badan pun akan mengalami gangguan pada 

pencernaan dan saluran kemih karena beban berat tubuh yang berlebihan pada 

tulang belakang dan sendi, kucing pun akan mengalami dystocial atau kesulitan 

pada saat melakukan persalinan (pada kucing betina), heat stroke yang disebabkan 

karena menurunnya kemampuan untuk mengontrol suhu panas yang masuk pada 

tubuh, turunnya daya imun pada kucing dan akan menjadi sangat rentan terhadap 

penyakit ringan seperti flu. 

Seringkali pemelihara hanya memberikan makanan pada kucing di tempat 

makanannya tanpa mengeahui takaran yang sesuai dengan alasan memberi makan 

untuk pagi sampai sore dan kebanyakan kucing tidak akan memakan makanannya 

karena sudah terlalu lama kena angin dan sudah tidak renyah dan juga dengan 

semakin padatnya aktivitas manusia pada saat ini, membuat kebanyakan manusia 

mencari kemudahan dalam berbagai hal karena semakin terbatasnya waktu yang 

dimiliki. Bagi sebagian orang dengan aktivitas padat, tentunya kegiatan merawat 

hewan peliharan seperti kucing menjadi sangat rumit. Begitu pula pada saat harus 

meninggalkan rumah untuk waktu yang cukup lama, sehingga harus meninggalkan 

hewan peliharannya tanpa mengetahui apakah makanan dari hewan peliharaan 

tersebut masih ada atau telah habis.  
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Oleh sebab itu, diperlukan suatu alat yang dapat membantu dalam melakukan 

pemberian makanan pada hewan peliharaan secara otomatis. Maka dari itu, 

diperlukan alat yang dapat memberikan makanan untuk hewan peliharaan secara 

otomatis agar hewan peliharaan tersebut mendapatkan makanan yang sesuai dengan 

porsi sesuai dan juga akan mendapatkan makanannya sesuai dengan penjadwalan 

yang diatur oleh pemelihara. 

Perancangan alat rancang bangun pemberi makan otomatis pada kucing 

menggunakan mikrokontroler ini dirancang untuk memudahkan para pemelihara 

yang memiliki aktivitas padat agar hewan peliharaan tersebut mendapatkan asupan 

makanan yang sesuai ketika pemelihara tidak berada di rumah. Dengan 

menggunakan mikrokontroler yang akan digunakan sebagai alat pengontrol utama 

yang berisi program untuk mengendalikan kinerja dari alat tersebut. Motor Servo 

yang akan digunakan untuk membuka katup wadah pakan kucing dengan cara 

diberikan jedah waktu tergantung pada banyak porsi yang telah diberikan oleh 

pemelihara melalui keypad pada saat pertama kali melakukan pengaturan 

pemberian porsi makanan. Ketika identitas dari salah satu tag terbaca oleh reader, 

maka real time clock akan melakukan penjadwalan pemberian makanan terhadap 

kucing dengan menggunakan identitas tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, dapat dibuat rumusan masalah adalah 

“Bagaimana merancang dan mengintegrasikan sistem dari Radio Frequence 

Identification (RFID) dalam membedakan identitas, mengatur penjadwalan untuk 

pemberian makanan, dan pemberian jumlah porsi makanan kucing?”. 



4 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dihadapi dalam melakukan pengerjaan 

Tugas Akhir ini, antara lain: 

a. Jarak baca dari RFID Reader maksimal 60mm tanpa penghalang. 

b. Perangkat lunak untuk mengendalikan kinerja dari alat tersebut adalah IDE. 

c. Pemberian porsi makanan dan jedah waktu pemberian makanan tidak mengacu 

pada jenis kucing peliharaan. 

d. Ukuran makanan kucing yang digunakan adalah makanan kucing dengan 

ukuran 5mm dan tidak lebih besar dari ukuran tersebut. 

e. Hanya untuk makanan kering kucing dan tidak untuk makanan basah. 

f. Maksimal tiga buah identitas. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan dari 

pembuatan Tugas Akhir ini, yakni merancang dan mengintegrasikan sistem RFID 

untuk membedakan identitas, mengatur penjadwalan pemberian makanan, dan 

pemberian jumlah porsi makanan kucing. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  

Pada bab ini, dibahas tentang latar belakang, perumusan masalah, 

batasan masalah serta tujuan dan sistematika penulisan Tugas 

Akhir. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

  

Pada bab ini, dibahas tentang berbagai teori yang mendukung 

Tugas Akhir ini. Hal tersebut meliputi Mikrokontroler, Arduino, 

Arduino Mega 2560, Radio Frequency Identification (RFID) 

Reader, Radio Frequency Identification (RFID) Tag, Mifare 

RC522, Real Time Clock (RTC), Keypad, LCD, Motor Servo, 

Kucing, Makanan Kucing. 

BAB III : PERANCANGAN SISTEM 

  

Pada bab ini, dibahas tentang blok diagram sistem dan cara kerja 

sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat keras meliputi 

rangkaian sistem minimum, rangkaian Motor Servo, rangkaian 

Real Time Clock (RTC), rangkaian Keypad dan LCD. 

Perancangan perangkat lunak meliputi perancangan program 

mikrokontroler hingga simulasi. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Pada bab ini, dibahas hasil percobaan yang dilakukan terhadap 

sistem dan hasil dari percobaan yang telah dilakukan. Percobaan 

meliputi pengujian terhadap Keypad dan LCD, Pengujian RFID 

Reader, pengujian Real Time Clock (RTC), pengujian 

pengaksesan Motor Servo serta pengujian terhadap keseluruhan 

alat. 

BAB V : PENUTUP 

  

Pada Bab ini, berisi kesimpulan dari seluruh kegiatan yang telah 

dilakukan serta saran untuk dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Mikrokontroler 

Mikronontroler adalah sebuah chip yang pada umumnya terdiri dari Control 

Process Unit (CPU), memori, input/ output tertentu dan unit pendukung seperti 

ADC yang diintegrasikan didalamnya yang berfungsi untuk melakukan kontrol 

terhadap serangkaian elektronik karena sudah terprogram sebelumnya. Kelebihan 

utama dari mikrokontroler adalah tersedianya Random Access Memory (RAM) dan 

peralatan input/ output pendukung, sehingga memiliki ukuran yang ringkas. 

Mikrokontroler merupakan komputer di dalam chip yang digunakan untuk 

mengontrol peralatan elektronik yang menekankan efisiensi dan efektifitas biaya. 

Mikrokontroler pun digunakan dalam produk dan alat yang dikendalikan dengan 

cara otomatis seperti pada sistem kontrol mesin, remote control, mesin kantor, 

peralatan rumah tangga, alat berat dan mainan. Dengan penggunaan mikrokontroler 

ini, maka: 

a. Sistem elektronik menjadi lebih ringkas. 

b. Rancang bangun sistem elektronik dapat dilakukan lebih cepat, karena sebagian 

besar sistem merupakan perangkat lunak yang dapat dimodifikasi. 

c. Gangguan yang terjajdi akan lebih mudah ditelusuri karena sistem yang 

kompleks. 

Namun mikrokontroler tidak sepenuhnya dapat mereduksi komponen IC TTL 

dan CMOS yang seringkali masih diperlukan untuk aplikasi kecepatan tinggi atau 

sekedar menambah jumlah input/ output. Dengan kata lain, mikrokontroler adalah 



7 

 

 

versi kecilnya dari sebuah komputer karena terdapat beberapa perangkat yang dapat 

langsung digunakan seperti port parallel, port serial, komparator, DAC serta ADC 

pada sebuah sistem minimum sederhana. 

Diperlukan perangkat keras dan lunak dalam melakukan perancangan sebuah 

sistem berbasis mikrokontroler, seperti sistem minimum kontroler, perangkat lunak 

untuk pemrograman dan compiler dengan downloader-nya, dimana dimaksud 

dengan sistem minimum adalah sebuah rangkaian mikrokontroler yang dapat 

digunakan untuk menjalankan sebuah aplikasi sederhana (Dharmawan, 2017). 

 

2.2 Arduino 

Arduino didefinisikan sebagai sebuah open source electronic platform dan 

berbasis pada hardware/ software yang fleksibel serta mudah digunakan yang 

ditujukan untuk para seniman, desainer dan setiap orang yang memiliki ketertarikan 

dalam membuat suatu objek atau lingkungan interaktif (Wijayono, 2017). Arduino 

tidak hanya dipakai untuk menamai papan rangkaiannya saja, tetapi juga untuk 

menamai bahasa pemrograman dan perangkat lunak serta lingkungan pemrograman 

atau biasa disebut Integrated Development Environment (IDE). Kelebihan Arduino 

dari platform lainnya antara lain: 

a. IDE merupakan multi–platform yang dapat dijalankan di berbagai sistem 

operasi. 

b. IDE dibuat berdasarkan pada proses yang memiliki kelebihan dalam 

kesederhanaan, sehingga mudah untuk digunakan. 

c. Pemrograman melalui IDE menggunakan kabel yang terhubung dengan USB. 
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d. Arduino adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang bersifat open source, 

sehingga dapat digunakan dan dikembangkan oleh banyak orang. 

e. Biaya pembuatannya murah, sehingga tidak perlu memerlukan biaya berlebih 

ketika melakukan eksperimen. 

 

2.3 Arduino Mega 2560 

Arduino Mega 2560 merupakan mikrokontroler yang memiliki 54 input/ 

output yang dimana 16pin-nya digunakan sebagai output, 16pin sebagai input 

analog dan didalamnya terdapat 16 MHz osilator kristal, konektor USB, power, 

ICSP serta tombol reset. Berikut ini adalah tampilan papan Arduino Mega 2560 

yang dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan spesifikasi Arduino Mega 2560 pada Tabel 

2.1 berikut ini. 

 

Gambar 2.1 Arduino Mega 2560 

 

Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Mega 2560 

Mikrokontroler : ATmega2560 

Tegangan Operasional : 5Volt 

Tegangan Input : 
7–12Volt (rekomendasi) 

6–20Volt (limit) 

Pin Digital Input/ Output : 54pin (termasuk 15pin PWM) 

Pin Analog Input : 16pin 

Arus DC/ Pin Input/ Output : 20mA 

Arus DC untuk 3.3Volt : 50mA 
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Arduino Mega 2560 pada awalnya menggunakan chip Atmega 1280 dan 

kemudian diganti oleh Atmega 2560. Secara fisik, ukuran Arduino Mega 2560 

kurang lebih dua kali lebih besar dari Arduino Uno. Agar lebih jelas, dapat dilihat 

pada Gambar 2.2 tentang pinout Arduino Mega 2560 di bawah ini beserta 

penjelasannya. 

 

Gambar 2.2 Pinout Arduino Mega 2560 

 

Pin digital Arduino Mega 2560 ada 54pin yang dapat digunakan sebagai 

input/ output dan 16pin analog berlabel A0 sampai A15 sebagai ADC yang dimana 

pada setiap pin analognya memiliki resolusi sebesar 10bit. Arduino Mega 2560 

sendiri dilengkapi dengan pin yang memiliki fungsi khusus, antara lain: 

a. Serial, 4 buah pin. 

Port Serial: Pin 0 (RX) dan Pin 1 (TX); Port Serial 1 : Pin 19 (RX) dan Pin 18 

(TX); Port Serial 2 : Pin 17 (RX) dan Pin 16 (TX); Port Serial 3 : Pin 15 (RX) 

dan Pin 14 (TX), dimana Pin RX digunakan untuk menerima data serial TTL 

dan Pin TX digunakan untuk melakukan pengiriman data serial TTL. 
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b. External Interrupts, 6 buah pin. 

Pin 2 (interrupt 0); Pin 3 (interrupt 1); Pin 18 (interrupt 5); Pin 19 (interrupt 

4); Pin 20 (interrupt 3); dan Pin 21 (interrupt 2). 

c. PWM, 15 buah pin. 

Pin 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8; 9; 10; 11; 12; 13 dan 44; 45; 46 yang dimana setiap pin 

tersebut dapat digunakan sebagai output PWM 8bit. 

d. SPI. 

Pin 50 (MISO); Pin 51 (MOSI); Pin 52 (SCK); Pin 53 (SS), yang digunakan 

untuk komunikasi SPI dengan menggunakan SPI Library. 

e. I2C. 

Pin 20 (SDA) dan Pin 21 (SCL), yang dimaka komunikasi 12C nya 

menggunakan wire library. 

f. LED. 

Pin 13. Built–in LED yang terhubung dengan Pin Digital 13. 

 

2.4 Radio Frequency Identification (RFID) Reader 

RFID reader merupakan penghubung antara software aplikasi dengan antena 

yang akan mentransmisikan gelombang radio kepada RFID tag. Gelombang radio 

yang ditrasnmisikan tersebut berpopragasi pada ruangan di sekitarnya. 

 

2.5 Radio Frequency Identification (RFID) Tag  

Identifikasi suatu objek sangat erat hubungannya dengan pengambilan data, 

salah satu metode identifikasi yang dianggap paling menguntungkan adalah 

Automatic Identification (auto–id), yaitu suatu pengambilan data dengan 
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identifikasi objek secara otomatis tanpa adanya keterlibatan manusia. Auto–id 

tersebut bekerja secara otomatis, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi kesalahan dalam memasukkan data. Karena auto-id tidak 

membutuhkan manusia dalam pengoperasiannya, tenaga manusia yang ada dapat 

difokuskan pada bidang lain (Thamrin, 2015). 

RFID tag terdiri dari chip yang terintegrasi dan sebuah antena serta memiliki 

memori, yang dimana memori tersebut digunakan untuk menyimpan data. Memori 

pada tag dibagi menjadi sel–sel yang dimana beberapa sel-nya akan digunakan 

untuk menyimpan data Read Only seperti id number. Semua tag memiliki id 

number pada saat diproduksi. Berdasarkan catu daya, tag digolongkan menjadi dua 

golongan, antara lain: 

a. RFID Tag Aktif 

RFID tag ini dapat dibaca dan ditulis, baterai yang terdapat di dalam tag ini 

digunakan untuk memancarkan gelombang radio kepada reader, sehingga 

reader dapat membaca data yang terdapat pada tag tersebut. Dengan adanya 

baterai internal, tag ini dapat mengirimkan informasi dalam jarak yang lebih 

jauh dan reader hanya membutuhkan daya yang kecil untuk membaca tag 

tersebut. Kelemahan dari tag jenis ini adalah harga yang mahal dan ukuran yang 

besar. 

b. RFID Tag Pasif 

RFID tag ini hanya dapat dibaca dan tidak memiliki baterai internal, sumber 

tegangan untuk mengaktifkan tag ini didapatkan dari reader. Ketika medan 

gelombang radio dari reader telah didekati oleh tag, maka coil antena yang 

terdapat pada tag ini akan membentuk sebuah medan magnet. Medan magnet 
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tersebut akan menginduksi suatu tegangan listrik yang akan memberi tegangan 

pada tag. Keuntungan dari tag jenis ini adalah rangkaian yang lebih sederhana 

dan harga yang relatif lebih murah serta ukuran yang kecil dan ringan. 

Kelemahan dari tag jenis ini adalah hanya dapat mengirimkan informasi dalam 

jarak yang dekat. 

RFID tag juga dapat dibedakan berdasarkan tipe memori yang dimilikinya, 

antara lain: 

a. Read/ Write 

RFID tag jenis ini dapat dibaca dan ditulis secara berulang. Data yang dimiliki 

bersifat dinamis. 

b. Read Only 

RFID tag jenis ini memiliki memori yang hanya dapat diprogram pada saat 

RFID tag ini dibuat dan setelah itu, data di dalamnya tidak dapat diubah sama 

sekali (data statis).  

Frekuensi kerja RFID adalah frekuensi yang digunakan untuk komunikasi 

nirkabel antara reader dan tag yang dimana dalam menentukan pemilihan frekuensi 

akan memengaruhi jarak komunikasi dengan frekuensi sistem radio. Untuk 

frekuensi yang rendah pada umumnya digunakan jenis tag pasif yang dimana pada 

jenis tersebut tidak dapat mentransmisikan data pada jarak yang relatif jauh karena 

keterbatasan daya yang diperoleh dari medan yang dihasilkan akibat interaksi 

antara coil antena dalam tag degan gelombang yang dihasilkan oleh reader. Untuk 

frekuensi tinggi, maka digunakan tag aktif yang dimana pada frekuensi ini jarak 

komunikasi antara tag dan reader dapat lebih jauh tetapi masih terbatas oleh daya 

yang ada. 
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2.6 Mifare RC522 

Mifare RC522 adalah sebuah modul berbasis IC Phillips MFRC522 yang 

dapat membaca tag dengan penggunaan yang mudah dan harga yang terjangkau 

karena modul tersebut berisi komponen komponen yang diperlukan oleh MFRC522 

saja agar dapat bekerja. Modul tersebut dapat digunakan langsung oleh MCU 

dengan menggunakan interface SPI dengan catu daya sebesar 3.3Volt. 

MFRC522 merupakan produk dari NFP yang menggunakan fully integrated 

13.56MHz non–contact communication card chip untuk melakukan pembacaan 

maupun penulisan. MFRC522 disupport dengan semua varian Mifare Mini, Mifare 

1k, Mifare Ultralight, Mifare DESFire EV1 dan Mifare Plus RF Identification 

Protocols (Suleyman, 2016). 

Bentuk fisik dari reader jenis Mifare RC522 dan tag tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 2.3, serta spesifikasi lengkap tentang modul MFRC522 dapat dilihat 

pada Tabel 2.2 di bawah ini. 

 

Gambar 2.3 MFRC 522 dan RFID Tag 

 

Tabel 2.2 Spesifikasi RFID Reader (MFRC 522) 

Chipset : MFRC522 Contactless Reader/ Writer RC 

Frequency : 13,56 MHz 

Read Distance : ~ 60mm 

Access Protocol : SPI @10Mbps 

Transmission Speed : 424Kbps (bi-directional) 
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848Kbps (unidirectioinal) 

Power Supply : 3,3Volt 

Dimension : 40 x 50 mm 

 

2.7 Real Time Clock (RTC) 

RTC adalah jenis pewaktu yang bekerja berdasarkan waktu yang sebenarnya 

atau dengan kata lain berdasarkan waktu yang ada pada jam aktual. Agar dapat 

berfungsi, pewaktu ini membutuhkan dua parameter utama yang harus ditentukan, 

yaitu pada saat mulai (start) dan pada saat berhenti (stop).  

Biasanya RTC berbentuk chip dan memiliki fungsi sebagai penyimpan waktu 

dan tanggal. Dalam proses penyimpanannya, RTC sendiri memiliki register yang 

dapat menyimpan data detik, menit, jam, tanggal, bulan dan tahun. RTC sendiri 

memiliki 128 lokasi RAM yang terdiri dari 15byte untuk data waktu serta kontrol 

dan 113byte sebagai RAM umum. Real Time Clock dtitunjukkan pada Gambar 2.4 

di bawah ini. 

 

Gambar 2.4 Real Time Clock (RTC) 

 

2.8 Keypad 

Keypad sering digunakan sebagai suatu masukan pada beberapa peralatan 

yang berbasis mikroprosesor atau mikrokontroler. Keypad sendiri terdiri dari 

sejumlah saklar yang terhubung sebagai baris dan kolom dengan susunan seperti 
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yang ditunjukkan pada Gambar 2.5 di bawah. Agar mikrokontroler dapat 

melakukan proses scanning terhadap keypad, maka port akan mengirimkan salah 

satu bit dari empat bit yang terhubung pada kolom dengan logika low “0” dan 

selanjutnya membaca empat bit pada baris untuk menguji jika ada tombol yang 

ditekan pada kolom–kolom tersebut. Sebagai konsekuensi, selama tidak ada tombol 

yang ditekan, maka mikrokontroler akan melihat sebagai logika high “1” pada 

setiap pin yang terhubung pada baris. 

 

Gambar 2.5 Keypad 

 

2.9 Liquid Crystal Display (LCD) 

LCD merupakan salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan 

teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya, tetapi 

memantulkan cahaya yang ada pada sekelilingnya terhadap front–lift atau 

mentransmisikan cahaya dari backlight. Display LCD sebuah liquid kristal atau 

perangkat elektronik yang dapat digunakan untuk menampilkan angka atau teks. 

Ada dua jenis utama layer LCD yang dapat menampilkan numerik (digunakan 

dalam jam tangan, kalkulator dan lain sebagainya) dan menampilkan teks 

alfanumerik (digunakan pada mesin foto kopi dan telepon genggam). 

Dalam menampilkan numerik tersebut, kristal dibentuk menjadi bar dan 

dalam menampilkan alfanumerik kristal hanya diatur ke dalam pola titik. Setiap 
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kristal memiliki sambungan listrik individu, sehingga dapat dikontrol secara 

independen. Ketika kristal mati, cahaya terlihat sama dengan bahan latar 

belakangnya. Namun ketika sedan dalam kondisi menyala, maka cahaya akan 

terlihat dan membuat kristal terlihat lebih gelap dari penglihatan mata manusia, 

sehingga bentuk titik atau bar dapat dilihat dari perbedaan latar belakang, LCD akan 

ditunjukkan pada Gambar 2.6 berikut ini. 

 

Gambar 2.6 Liquid Crystal Display 

 

2.10 Motor Servo 

Motor Servo adalah sebuah motor DC yang dilengkapi dengan rangkaian 

kendali dengan sistem closed feedback yang terintegrasi dalam motor tersebut. Pada 

motor servo, posisi putaran sumbu (axis) dari motor akan diinformasikan kembali 

ke rangkaian kontrol yang ada di dalamnya. Motor servo disusun dari sebuah motor 

DC, gearbox, VR/ potensiometer dan rangkaian kontrol. Potensiometer berfungsi 

untuk menentukan batas maksimum putaran sumbu. Sedangkan sudut dari sumbu 

tersebut akan diatur berdasarkan lebar pulsa yang ada pada pin kontrol. 
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Gambar 2.7 Motor Servo 

 

Motor servo, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.7 di atas mampu 

bekerja dua arah (clockwise–counterclockwise) yang dimana arah dan sudut 

pergerakan pada rotornya dapat dikendalikan dengan memberikan variasi lebar 

pulsa (duty cycle) sinyal PWM pada bagian pin kontrol. 

 

2.11 Kucing 

Kucing (Felis Silvestris Catus) adalah salah satu hewan peliharaan terpopuler 

di dunia. Kucing adalah sejenis karnivora. Kata “kucing” biasanya merujuk kepada 

kucing yang telah jinak, tetapi bisa juga merujuk kepada “kucing besar” seperti 

singa, harimau, dan lain–lain.  

Kucing telah berbaur dengan kehidupan manusia paling tidak sejak tahun 

4000 SM. Pada tahun 7500 SM ditemukan kerangka kucing di Pulau Siprus. Orang 

Mesir Kuno dari 4000 SM telah menggunakan kucing untuk menjauhkan tikus atau 

hewan pengerat lain dari lumbung yang menyimpan hasil panen (Suwed & 

Napitupulu, 2011). Jumlah jenis kucing ras di seluruh dunia sangatlah banyak. 

Setiap ras memiliki ciri khusus, tetapi karena sering terjadi perkawinan silang antar 

ras banyak kucing yang hanya dikelompokkan dalam jenis bulu panjang dan bulu 



18 

 

 

pendek, ada beberapa jenis dari kucing yang sering dipelihara di Indonesia antara 

lain: 

a. Persia 

Kucing ras ini merupakan yang paling banyak dipelihara di Indonesia, berasal 

dari Iran (Persia). Kucing ini berbulu panjang, berkepala bulat dan berhidung 

pesek. Kucing berambut panjang ini memiliki sifat kalem, tenang dan mudah 

akrab dengan manusia. Ukuran tubuh kucing persia tergolong sedang besar. 

Saat mencapai usia dewasa, berat badan ideal kucing persia jantan mencapai 5-

7 kilogram, sementara persia betina hanya mencapai 3-5 kilogram. Kucing 

persia membutuhkan makanan yang mengandung omega 3 (EPA dan DHA) 

serta omega 6 untuk merawat kesehatan kulit dan rambutnya yang panjang.  

b. Angora 

Kucing ini bernama lengkap Turkish Angora dan berasal dari Turki. Tubuhnya 

atletis dan memiliki bulu yang cukup panjang.  

c. Maine Coon 

Kucing ini bisa juga disebut jenis american long hair dan berasal dari Amerika 

Utara. Berat badan kucing ini dapat mencapai 7–11 kilogram untuk jantan dan 

5–7 kilogram untuk betina. Biasanya kucing jenis ini berbulu cukup panjang. 

Maine Coon membutuhkan makanan dengan kandungan taurine, EPA dan DHA 

untuk menjaga kesehatan jantungnya, karena kucing ini rentan terhadap 

penyakit jantung. 

d. Siam 

Kucing ini berasal dari daerah Siam (Thailand). Kucing ini memiliki tubuh 

ramping, berbulu pendek dan memiliki sinar mata dengan perpaduan warna 
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almond dan biru. Berat badan Siamese jantan dewasa adalah 4-7 kilogram dan 

betina dewasa adalah 3-5 kilogram. Untuk menjaga kesehatan tubuhnya yang 

ramping dan berotot, Siamese membutuhkan makanan dengan kandungan 

protein dan lemak. 

Tanpa menimbang kucing, indikator kondisi kelebihan berat badannya dapat 

dirasakan hanya dengan membelai punggung kucing dan mengawasinya dengan 

teliti. Rusuk dan tulang punggungnya tidak boleh terlihat tetapi mudah teraba. 

Ketika dilihat dari atas, batas pinggangnya harus terlihat jelas dan perutnya tidak 

boleh melorot.  

Ada banyak kejadian obesitas pada hewan terutama pada kucing yang 

berdampak pada kesehatannya. Obesitas adalah kelainan nutrisi yang paling umum 

terlihat pada kucing dan anjing. Diperkirakan lebih dari 40% kucing mengalami 

kelebihan berat badan. Ada beberapa faktor penyebab obesitas pada kucing, seperti 

keturunan, usia dan jenis kelamin. Namun, sebagian besar kasus obesitas pada 

kucing disebabkan karena pemberian makanan yang tidak diberi takaran per 

harinya, aturan pemberian porsi makanan pada kucing sesuai dengan berat badan 

kucing dapat dilihat pada Gambar 2.8 di bawah ini. 

 

Gambar 2.8 Aturan Porsi Kucing 



20 

 

 

Resiko kesehatan pada kucing yang memiliki kelainan berat badan / obesitas 

dapat berupa penyakit jantung, rentan terserang infeksi, diabetes melitus, kelainan 

syaraf, masalah pernafasan, kanker, radang sendi, masalah kulit dan gangguan 

reproduksi (Greencross, 2017). Tidak ada patokan berat badan ideal kucing secara 

khusus karena berat badan kucing tergantung pada ras dan Feline BCS (Body 

Condition Score), dimana Feline BCS menggunakan sistem lima poin dengan 

klasifikasinya yaitu Very Thin, Underweight, Ideal, Overweight, dan Obese. Setiap 

titik poin mewakili peningkatan dan penurunan yang tergantung pada 20% sampai 

dengan 30% lapisan lemak pada tubuh kucing.  

Diagram BCS merupakan alat yang bermanfaat bagi pemilik hewan 

peliharaan untuk meningkatkan kesadaran bahwa hewan peliharaan kemungkinan 

memiliki masalah dengan berat badan. Diagram Feline BCS dapat dilihat pada 

Gambar 2.9 di bawah ini. 

 

Gambar 2.9. Feline BCS Chart (Greencross, 2017) 

 

Di dunia ini, terdapat 155 jenis kucing yang populer dan diakui oleh beberapa 

asosiasi atau organisasi kucing di dunia. Diantaranya adalah FiFe, CFA, WCF, 

TICA, GCCF, LOOF, ACFA, CCA / AFC, SACC, CCCA, AACE, ACF, NZCF, 

CatZ, WCNA, dan lain sebagainya. Sedangkan asosiasi kucing di Indonesia yaitu 
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ICA, CFI dan CFSI yang mengacu ke asosiasi internasional tersebut, khususnya ke 

FIFe, CFA dan TICA. 

 

2.12 Makanan Kucing 

Makanan kucing kebanyakan dapat dibeli di toko makanan kucing, toko 

hewan peliharaan dan swalayan yang terdapat dalam bentuk kering maupun basah 

dalam kemasan kaleng. Beberapa produsen menjual makanan mentah yang 

dibekukan dan produk premiks untuk pemilik yang ingin memberikan makanan 

mentah kepada kucing peliharaan (Farndon, 2003).  

Kucing tidak memiliki enzim di air liurnya untuk mencerna karbohidrat, 

karena itu pemberian makanan untuk kucing sangat disarankan murni daging atau 

mengandung daging dan tidak banyak mengandung biji–bijian karena kucing lebih 

membutuhkan protein hewani dan hanya membutuhkan sedikit karbohidrat. Ada 

macam makanan kucing, antara lain: 

a. Wet Food / Canned Food, dimana makanan basah tersebut dikemas dalam 

kaleng dan mengandung tingkat kelembaban yang tinggi, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan akan air pada kucing namun berpotensi menimbulkan 

plak pada gigi. 

b. Dry Food/ Kibble, merupakan makanan kering dan berbentuk seperti biscuit 

kecil serta mengandung tingkat kekeringan yang tinggi, sehingga kucing harus 

melakukan konsumsi air yang banyak untuk memenuhi asupan airnya. 

Makanan kering mengandung 8–10% air dan biasanya diproduksi dengan cara 

mengekstraksi daging dengan tekanan dan suhu yang tinggi. Makanan kering dapat 

ditambahkan bahan lain seperti lemak makanan dengan cara disemprotkan untuk 



22 

 

 

meningkatkan kandungan gizi dan rasa. Makanan kering memiliki harga yang jauh 

lebih murah dibandingkan dengan jenis makanan kucing lainnya. Berikut ini adalah 

anjuran asupan nutrisi yang ada pada makanan kucing, antara lain: 

a. Memiliki kandungan protein yang tinggi (minimal 25%), semakin tinggi 

kandungan protein akan semakin baik. 

b. Memiliki kandungan lemak yang rendah. 

c. Memiliki kadar magnesium yang rendah. 

d. Mengandung taurine (asam amino, komponen penting dalam empedu yang 

dapat membantu pencernaan lemak dan membantu dalam penyerapan vitamin 

yang larut dalam lemak). 

Ada empat tingkatan dalam kualitas makanan kucing dan beberapa merek 

makanan kucing yang dijual di pasaran, antara lain: 

a. Premium (Kualitas standar).  

Meliputi merk Whiskas (Chicken by – product Meal, Rice, Ground Whole Corn, 

Corn Gluten, Beet Pulp), Friskies (Ground Yellow Corn, Corn Gluten Meal, 

Chicken by – product Meal, Meat and Bone Meal, Soybean Meal). 

b. Super Premium (Kualitas lumayan bagus).  

Meliputi merk Nutrisource (Chicken, Chicken Meal, Rice, Pea Flour, Chicken 

Fat), Felidae (Chicken Meal, Brown Rice, Chicken Fat, Egg Product, Cracked 

Pearled), Artemis (Chicken, Chicken Meal, Peas, Barley, Rice Bran, Chicken 

Fat), Royal Canin (Chicken Meal, Brown Rice, Corn, Corn Gluten Meal, 

Chicken Fat), Pro Plan (Chicken, Brewers Rice, Corn Gluten Meal, Poultry by 

– product Meal, Dried Egg Product). 

c. Holistic (Kualitas sangat bagus karena tidak mengandung biji–bijian). 
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Meliputi merk Innova (Turkey, Chichken Meal, Chicken, Potato, Egg), Orijen 

(Fresh Boneless Chicken, Chicken Meal, Fresh Boneless Salmon, Turkey Meal, 

Fresh Chicken Liver, Herring Meal) dengan catatan fresh dan tidak dibekukan, 

PureVita (Chicken, Chichken Meal, Peas, Pea Flour, Chicken Fat). 

d. Organic (Kualitas paling bagus karena kandungan dari makanan tersebut tidak 

terdapat bahan–bahan kimia seperti pengawet makanan, msg, dan lainnya). 

Makanan yang dibuat langsung oleh pemelihara/ homemade cat food 

(makanan mentah yang mengandung banyak bakteri) namun harus dibekukan dulu 

selama tujuh hari untuk mematikan bakteri tersebut lalu diracik dengan campuran–

campuran vitamin serta kebutuhan nutrisi lainnya. Sebelum memilih tentang 

makanan apa yang akan diberikan kepada kucing, perlu diperhatikan pula masalah 

komposisi, kandungan protein dan magnesiumnya, keaslian merek, dan keamanan 

merek dari makanan kucing tersebut. 
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BAB III  

PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan alat pemberi makan 

otomatis pada kucing dengan menggunakan mikrokontroler ini adalah dengan 

menggunakan metode penelitian pada bidang hardware programming. Diagram 

metodologi pada Gambar 3.1 di bawah ini akan menunjukkan alur dari proses 

pengerjaan proyek Tugas Akhir secara rinci. 

 

Gambar 3.1 Diagram Metodologi 

 

Berdasarkan Gambar 3.1 tentang Diagram Metodologi di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa proyek Tugas Akhir ini memiliki lima tahapan yang dimana: 

a. Pada tahapan pertama, yakni tahapan desain akan dilakukan kajian terhadap 

permasalahan yang ada lalu merangkum gagasan–gagasan yang akan digunakan 

dan kemudian dirancang desain proyek yang akan dibangun sampai pada alat 

dan bahan yang akan digunakan serta alur–alur pengerjaan dari proyek itu 

sendiri. 

b. Kemudian pada tahapan selanjutnya, yakni tahapan simulasi akan dilakukan 

proses pengodingan yang sesuai dengan alur yang telah direncanakan pada 
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tahapan pertama serta akan dilakukan proses uji coba hasil pembuatan program 

tersebut untuk diketahui apabila terjadi kesalahan untuk kemudian dilakukan 

perbaikan, sehingga tidak aka nada kesalahan pada hasil pemrograman. 

c. Pada tahapan ketiga, yakni tahapan fabrikasi akan dilakukan proses pembuatan 

alat (mekanik) dari proyek yang akan dibuat dengan menggunakan bahan–

bahan dan desain yang telah dikaji sebelumnya pada tahapan pertama. 

d. Setelah melakukan tahapan fabrikasi, maka akan dilakukan tahapan keempat 

atau tahapan uji coba yang dilakukan secara menyeluruh dari alat yang telah 

jadi dan akan dilakukan penyempurnaan. Ketika alat sudah sesuai dan 

sempurna, maka akan dilakukan analisa untuk nantinya disimpulkan pada 

tahapan terakhir. 

e. Pada tahapan kelima atau tahapan paling akhir ini, akan dilakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil uji coba dan hasil dari analisa yang didapatkan 

pada keempat tahapan di atas. 

 

3.2 Diagram Blok 

 

Gambar 3.2 Diagram Blok 
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Pada diagram blok yang ditunjukkan di Gambar 3.2 di atas dapat dilihat 

bahwa konsep dari pengoperasiannya adalah dimana Arduino Mega 2560 akan 

menjadi piranti utama pada proyek Tugas Akhir ini. Arduino Mega 2560 akan 

mendapatkan data berupa identitas dari tag yang terbaca oleh reader yang dimana 

fungsi dari reader adalah melakukan pembacaan identitas dari masing–masing tag. 

Pada saat identitas telah diketahui, maka Motor Servo akan berada pada posisi 

membuka dengan waktu tertentu atau dengan kata lain akan terbuka sesuai dengan 

delay selama pemberian porsi makanan sesuai dengan data dari identitas di tag yang 

terbaca.  

Selain digunakan untuk mengatur porsi makanan, sistem pun akan melakukan 

penjadwalan waktu makan dengan memberi jedah waktu tertentu dengan bantuan 

Real Time Clock (RTC), dimana dimana RTC akan berperan sebagai pewaktu yang 

dimana data nya akan didapatkan dari EEPROM. Untuk melakukan pengaturan 

porsi makan dan pemberian jedah waktu pemberian makanan pada kucing tersebut, 

digunakan keypad dan tampilan data pada LCD. Ketika ingin melakukan 

pengaturan, maka huruf A pada keypad harus ditekan. Berikut ini akan ditunjukkan 

rangkaian skematik dari Proyek Tugas Akhir pada Gambar 3.3 berikut.  
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Gambar 3.3 Skematik Rangkaian 

 



28 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.3 yang telah ditunjukkan sebelumnya, maka berikut 

ini adalah daftar konfigurasi pin out yang ada pada sistem: 

a. RFID Reader (Mifare RC522) 

 

Gambar 3.4 Skematik Rangkaian RFID 

 

Pada Gambar 3.4 di atas dapat dilihat bahwa RFID reader dihubungkan kepada 

Arduino Mega 2560 dengan rincian pinout seperti berikut ini: 

1. Pin PWM 9 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin SDA Mifare 

RC522. 

2. Pin Digital 52 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin SCK Mifare 

RC522. 

3. Pin Digital 51 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin MOSI Mifare 

RC522. 

4. Pin Digital 52 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin MISO Mifare 

RC522. 

5. Pin Ground Arduino Mega 2560terhubung dengan Pin Ground Mifare 

RC522. 

6. Pin PWM 8 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Reset Mifare 

RC522. 
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7. Pin VCC 3.3 Volt Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin VCC Mifare 

RC522. 

 

b. RTC 

 

Gambar 3.5 Skematik Rangkaian RTC 

 

Pada Gambar 3.5 di atas dapat dilihat bahwa RTC dihubungkan kepada Arduino 

Mega 2560 dengan rincian pinout seperti berikut ini: 

1. Pin SDA Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin SDA RTC. 

2. Pin SCL Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin SCL RTC. 

3. Pin Ground Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Ground RTC. 

4. Pin VCC Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin VCC RTC. 
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c. LCD i2c 

 

Gambar 3.6 Skematik Rangkaian LCD i2c 

 

Pada Gambar 3.6 di atas dapat dilihat bahwa LCD dihubungkan oleh i2c lalu 

dihubungkan kepada Arduino Mega 2560 dengan rincian pinout seperti berikut 

ini: 

1. Pin SDA Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin SDA i2c. 

2. Pin SCL Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin SCL i2c. 

3. Pin Ground Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Ground i2c. 

4. Pin VCC Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin VCC i2c. 

 

d. Keypad 

 

Gambar 3.7 Skematik Rangkaian Keypad 
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Pada Gambar 3.7 di atas dapat dilihat bahwa keypad dihubungkan kepada 

Arduino Mega 2560 dengan rincian pinout seperti berikut ini yang dimana pada 

keypad, semua tombolnya dapat dijadikan sebagai input dan output. 

1. Pin Digital 22 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Row 1 Keypad. 

2. Pin Digital 24 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Row 2 Keypad. 

3. Pin Digital 26 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Row 3 Keypad. 

4. Pin Digital 28 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Row 4 Keypad. 

5. Pin Digital 30 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Col 1 Keypad. 

6. Pin Digital 32 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Col 2 Keypad. 

7. Pin Digital 34 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Col 3 Keypad. 

8. Pin Digital 36 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Col 4 Keypad. 

 

e. Motor Servo 

 

 

Gambar 3.8 Skematik Rangkaian Motor Servo 

Pada Gambar 3.8 di atas dapat dilihat bahwa Motor Servo dihubungkan kepada 

Arduino Mega 2560 dengan rincian pinout seperti berikut ini: 

1 Pin PWM 9 Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin PWM Motor Servo. 
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2 Pin VCC 5 Volt Arduino 2560 Mega terhubung dengan Pin VCC Motor 

Servo. 

3 Pin Ground Arduino Mega 2560 terhubung dengan Pin Ground Motor 

Servo. 

 

3.3 Flowchart 

Pada flowchart yang akan ditunjukkan pada Gambar 3.9 di bawah, dapat 

dilihat bahwa proses dari berjalannya sistem proyek Tugas Akhir ini akan dimulai 

dari start lalu masuk ke pengecekan kondisi keypad yang memiliki beberapa button. 

Ketika kondisi button A berada pada kondisi ditekan, maka akan dilakukan proses 

pengaturan pemberian jedah waktu dan porsi makanan dengan menggunakan 

keypad pada identitas tag yang terbaca oleh reader yang nantinya akan ditampilkan 

melalui LCD, data yang ditampilkan oleh LCD berupa identitas tag, delay dan 

jumlah porsi makanan yang akan diberikan untuk identitas tersebut yang kemudian 

akan tersimpan pada EEPROM, dimana dimana porsi pemberian makanan kucing 

sudah di jelaskan pada BAB II sebelumnya. 

Setelah melakukan penyimpanan data pada EEPROM, maka akan dilakukan 

pengecekan jumlah identitas yang telah dimasukkan atau terbaca oleh reader 

sebelumnya. Identitas maksimal yang dapat diinputkan hanya tiga buah identitas, 

jika lebih dari tiga maka akan dilakukan penghapusan pada data yang telah 

tersimpan di EEPROM (kecuali identitas dari tag) dan akan dilakukan pengaturan 

pemberian porsi dan jeda waktu untuk penjadwalan pemberian makanan. Ketika 

button A berada pada posisi tidak ditekan, maka sistem akan berjalan normal. 
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Ketika kondisi button A pada posisi tidak tertekan, maka akan dapat dilakukan 

proses normal untuk melakukan pembacaan identitas tag oleh reader dan ketika 

identitas ditemukan, maka akan dilakukan pemberian makan oleh sistem untuk 

kemudian dicatat waktunya untuk penjadwalan. 

 

Gambar 3.9 Flowchart Program 
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3.4 Desain Sistem 

 

Gambar 3.10 Desain Sistem Proyek Tugas Akhir 

 

Pada Gambar 3.10 di atas, dapat dilihat desain dari proyek Tugas Akhir yang 

akan dibuat, dimana dimana akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. RFID reader akan ditempatkan di bagian depan, di dekat wadah makanan 

kucing. 

b. Motor Servo ditempatkan di bagian dalam dan akan berfungsi sebagai pembuka 

penutup wadah makanan. 

c. Panel Box ditempatkan di sisi kiri, di dalamnya terdapat LCD dan keypad. 

d. Arduino Mega 2560, RTC dan rangkaian elektronika akan ditempatkan pada 

bagian belakang. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam tahapan pengujian terbagi menjadi beberapa bagian percobaan, 

diantaranya pengujian keypad dan LCD terhadap input data dan menampilkan data; 

pengujian RFID reader dan RFID tag terkait olah informasi; RTC terhadap 

pencatatan waktu dan pemberian jedah; Motor Servo terhadap sistem buka tutup 

katup wadah makanan; serta implementasi keseluruhan sistem. Pengujian yang 

akan dilakukan meliputi pengujian terhadap RFID reader dan RFID tag, RTC, 

Motor Servo dan keseluruhan sistem yang akan dijelaskan di bawah ini: 

a. Pengujian Keypad dan LCD 

Pengujian akan dilakukan untuk memasukkan data porsi makanan dan jeda 

waktu melalui keypad yang dimana akan ditampilkan menu–nya oleh LCD. 

b. Pengujian RFID Reader dan RFID Tag 

Pengujian akan dilakukan untuk melakukan olah informasi dari id number yang 

terdapat pada setiap tag. Jika id number yang didapatkan adalah id number dari 

kucing terdaftar, maka akan dilakukan langkah selanjutnya (normal run 

process). Jika tidak terdaftar, maka motor servo tidak akan bekerja sama sekali. 

Hal tersebut pun berlaku dengan id number dari ketiga tag tersedia. 

c. Pengujian RTC 

Pengujian akan dilakukan untuk mengetahui apakah penjedahan waktu dengan 

menggunakan RTC sudah benar atau tidak, terutama pada saat pencatatan awal 

pengambilan makanan dan kesekian kali. 

d. Pengujian Akses Motor Servo 
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Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah motor servo sudah bekerja 

sesuai dengan pengaturan sebelumnya atau belum. 

e. Pengujian Keseluruhan Sistem Fungsi 

Pengujian dilakukan dengan membaca identitas dari tag yang dikalungkan pada 

kucing untuk kemudian memberi makanan sesuai dengan jumlah porsi makanan 

dan pemberian jedah waktu yang telah ditentukan pada saat user melakukan 

pengaturan terhadap alat. 

 

4.1 Pengujian Keypad Dan LCD 

Secara umum prinsip kerja dari keypad 4 x 4 adalah memberikan masukan 

pada perangkat pemroses melalui kombinasi kolom dan baris dari tombol–tombol 

yang ada pada keypad. Proses pembacaan tombol tersebut dinamakan proses 

scanning. Keypad merupakan papan tombol angka dan huruf yang berfungsi 

sebagai masukan data dan perintah dari pengguna ke sistem alat yang dihubungkan 

ke rangkaian Arduino Mega 2560. Pada pengujian ini, akan dilakukan dengan 

memberikan program pada mikrokontroler untuk menampilkan data karakter 

berupa angka dan huruf ketika papan tombol keypad ditekan. Peralatan yang 

dibutuhkan antara lain: 

a. Arduino Mega 2560, 

b. Keypad 4 x 4, 

c. USB, 

d. Arduino IDE. 
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Rangkaian: 

 

Gambar 4.1 Diagram Pengujian Keypad 4x4 dengan LCD 

 

Pengujian: 

a. Memasang rangkaian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 di atas. 

b. Mengetik program pengujian dengan menggunakan Arduino IDE. 

c. Mengupload program dan menjalankan program yang telah diketik. 

 

Langkah–langkah yang dilakukan: 

a. Membuka Arduino IDE hingga muncul tampilan seperti pada Gambar 4.2 di 

bawah ini. 

 

Gambar 4.2 Tampilan Awal Arduino IDE 
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Selanjutnya akan muncul tampilan awal jendela pemrograman secara otomatis, 

jendela pemrograman dapat dilihat pada Gambar 4.3 di bawah ini. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Awal Jendela Pemrograman 

 

b. Mengetik listing program keypad seperti Gambar 4.4 dan program LCD seperti 

Gambar 4.5 berikut. 

 

Gambar 4.4 Listing Program Keypad 
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Gambar 4.5 Listing Program LCD 

 

c. Memilih sub menu  yang ada pada 

menu  dan menyimpan file listing tersebut dan melakukan compiling 

program. Ketika proses compile sudah selesai, maka akan muncul notifikasi 

program Arduino IDE seperti pada Gambar 4.6 di bawah ini. 

 

Gambar 4.6 Notifikasi Hasil Compile 

 

Jika tidak ada kesalahan/ error pada program, maka melakukan proses upload. 

 

d. Pada pengujian keypad, peralatan tambahan yang digunakan pada proyek Tugas 

Akhir ini adalah LCD yang berfungsi untuk menampilkan informasi tombol 

yang ditekan pada keypad akan ditampilkan pada LCD berupa karakter angka 
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maupun huruf seperti pada Gambar 4.7 dan hasil setelah keypad ditekan seperti 

pada Gambar 4.8 di bawah ini. 

 

Gambar 4.7 Tampilan LCD 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan LCD Setelah Keypad Ditekan 

 

Pada uji coba ini, dapat dilihat tampilan awal LCD pada Gambar 4.7 dalam 

kondisi normal tanpa pengaturan apapun. Namun setelah ditekan huruf ‘A’ pada 

keypad, maka LCD menampilkan menu tapping dan menu kembali yang 

dimana jika ditekan huruf ‘B’ pada keypad, tampilan LCD akan kembali seperti 

Gambar 4.7. 

 

4.2 Pengujian RFID Reader Dan RFID Tag 

Pengujian berikutnya adalah pembacaan tag oleh reader yang nantinya hasil 

dari pembacaan tersebut akan ditampilkan oleh LCD. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah reader yang telah dirancang dapat bekerja sesuai dengan 
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harapan atau tidak. Berikut ini adalah peralatan yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengujian: 

a. Arduino Mega 2560, 

b. RFID reader, 

c. RFID tag, 

d. USB, 

e. Arduino IDE. 

 

Rangkaian: 

 

Gambar 4.9 Diagram Pengujian RFID Reader dan RFID Tag 

 

Pengujian: 

a. Memasang rangkaian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.9 di atas. 

b. Mengetik program pengujian dengan menggunakan Arduino IDE. 

c. Mengupload program dan menjalankan program yang telah diketik. 
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Langkah–langkah yang dilakukan: 

a. Membuka Arduino IDE hingga muncul tampilan seperti pada Gambar 4.10 di 

bawah ini. 

 

Gambar 4.10 Tampilan Awal Arduino IDE 

 

Selanjutnya akan muncul tampilan awal jendela pemrograman secara otomatis, 

jendela pemrograman dapat dilihat pada Gambar 4.11 di bawah ini. 

 

Gambar 4.11 Tampilan Awal Jendela Pemrograman 

 

b. Mengetik listing program keypad seperti contoh script di bawa ini. 

#include <SPI.h>  

#include <Wire.h>  

#include <RFID.h>  

#include <LiquidCrystal_PCF8574.h>  

  

LiquidCrystal_PCF8574 lcd(0x3f);  
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#define sda 10  

#define rst 9  

  

RFID rfid(sda,rst); 

  

void setup(){ 

    Serial.begin(9600);  

    lcd.begin(16,2);  

    lcd.setBacklight(255);  

    SPI.begin();  

    rfid.init();  

  

   lcd.setCursor (0,0); 

  lcd.print("***RFID RF522***"); 

  lcd.setCursor (0,1); 

  lcd.print("-nyebarilmu.com-"); 

  delay (4000); 

  lcd.clear(); 

} 

  

void loop(){ 

  lcd.setCursor (0,0); 

  lcd.print(" -yuk Scan RFID-"); 

  lcd.setCursor (0,1); 

  lcd.print("Catat IDnya!"); 

  

if(rfid.isCard()){ 

if(rfid.readCardSerial()){ 

   lcd.setCursor (0,0); 

   lcd.print("ID terbaca :    "); 

    

   lcd.setCursor (0,1); 

   Serial.print(rfid.serNum[0]); //serial no.1 

   Serial.print(" "); 

   lcd.print(rfid.serNum[0]); 

    

   Serial.print(rfid.serNum[1]); //serial no.2 

   Serial.print(" "); 

   lcd.print(rfid.serNum[1]); 

    

   Serial.print(rfid.serNum[2]); //serial no.3 

   Serial.print(" "); 

   lcd.print(rfid.serNum[2]); 

     

   Serial.print(rfid.serNum[3]); //serial no.4 

   Serial.print(" "); 

   lcd.print(rfid.serNum[3]); 

    

   Serial.print(rfid.serNum[4]); //serial no.5 

   Serial.println(""); 

   lcd.print(rfid.serNum[4]); 

  

   delay(10000); 

   lcd.clear(); }} 

}    
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Memilih sub menu  yang ada pada 

menu  dan menyimpan file listing tersebut dan melakukan compiling 

program. Ketika proses compile sudah selesai, maka akan muncul notifikasi 

program Arduino IDE seperti pada Gambar 4.12 di bawah ini. Jika tidak ada 

kesalahan/ error pada program, maka melakukan proses upload. 

 

Gambar 4.12 Notifikasi Hasil Compile 

 

c. Pada pengujian ini, peralatan tambahan yang digunakan pada proyek Tugas 

Akhir ini adalah LCD yang berfungsi untuk menampilkan informasi dari reader 

akan ditampilkan pada LCD berupa notifikasi terdeteksi seperti pada Gambar 

4.13 yang ditampilkan di bawah ini dan akan muncul menu pilihan seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.14 di bawah ini. 

 

Gambar 4.13 Tampilan LCD Awal 

 

      

Gambar 4.14. Tampilan LCD Setelah RFID Reader Terdeteksi 
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d. Berikut ini adalah Tabel 4.1 yang berisi mengenai pengujian ketahanan reader 

terhadap penghalang dan Tabel 4.2 yang berisi tentang identitas yang terbaca 

oleh Mifare RC522 (RFID reader) kemudian akan ditampilkan hasilnya melalui 

display serial monitor Arduino IDE yang dapat dilihat pada Gambar 4.15 di 

bawah. 

Tabel 4.1 Pengujian Penghalang RFID Reader dan RFID Tag 

No. 

M
a

te
r
ia

l 

P
e
n

g
h

a
la

n
g
 Kemampuan 

P
er

co
b

a
a
n

 

J
a
ra

k
  

B
a
ca

 

(c
m

) 

Hasil 

Tembus 
Tidak  

Tembus 

T
er

b
a
ca

 

T
id

a
k

 

T
er

b
a
ca

 

1 

T
an

p
a 

P
en

g
h
al

an
g

 

✓ − 

1 1 ✓ − 

2 2 ✓ − 

3 3 − ✓ 

4 4 − ✓ 

5 5 − ✓ 

2 

K
er

ta
s 

✓ − 

6 1 ✓ - 

7 2 - ✓ 

8 3 - ✓ 

9 4 - ✓ 

10 5 - ✓ 

3 

K
ai

n
 K

at
u
n

 

✓ − 

11 1 ✓ − 

12 2 − − 

13 3 − − 

14 4 − − 

15 5 − − 

4 

P
la

st
ik

 

✓ − 

16 1 ✓ − 

17 2 − − 

18 3 − − 

19 4 − − 

20 5 − − 

5 

A
lu

m
in

iu
m

 

− ✓ 

21 1 − ✓ 

22 2 − ✓ 

23 3 − ✓ 

24 4 − ✓ 

25 5 − ✓ 

6 

B
es

i 

− ✓ 

26 1 − ✓ 

27 2 − ✓ 

28 3 − ✓ 

29 4 − ✓ 

30 5 − ✓ 
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No. 

M
a
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m
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Tembus 
Tidak  

Tembus 

T
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b
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T
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a
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T
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b
a
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TOTAL 4 2 30 5 4 26 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas tentang pengujian terhadap reader (Mifare 

RC522), dapat dilihat bahwa dari uji coba tersebut reader dapat membaca 

identitas dari tag walaupun terhalan oleh kertas, kain katun dan plastik. 

Sebaliknya, reader tidak mampu melakukan pembacaan identitas pada saat 

terhalang aluminium dan besi.  Setelah melakukan 30 kali uji coba membaca 

identitas dengan halangan dan tanpa halangan dengan rentang jarak antara 1 

sampai 5cm, maka hasil yang dapat dilihat dari Tabel 4.1 di atas yakni: 

1. Jika tanpa ada penghalang, jarak terjauh baca RFID Tag adalah 2cm. 

2. Jika RFID reader dihalangi oleh kertas, kain katun dan plastik, maka hanya 

dapat dilakukan pembacaan identitas RFID Tag pada jarak 1 cm saja. 

3. Jika RFID reader dihalangi oleh aluminium dan besi, identitas sama sekali 

tidak dapat terbaca. 

Perhitungan nilai rata–rata dari Tabel 4.1 di atas adalah diambil nilai optimal 

jarak baca identitas dari 0–2cm adalah 1cm untuk Mifare RC522 (dari nilai 

tengah). 

Tabel 4.2 Pengujian Identitas RFID Reader dan RFID Tag 

No. Identitas 
Hasil 

Terbaca Tidak Terbaca 

1 166121775147 ✓ − 

2 22813149254168 ✓ − 

3 361684325489 ✓ − 
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Pada Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa Mifare RC522 dapat melakukan 

pembacaan identitas dari tag dan tidakditemukan kesalahan pembacaan 

identitas dari tiap tag serta dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan 

terhadap pengujian ini adalah 100% berhasil. Hasil uji baca identitas dapat 

dilihat pada Gambar 4.15 di bawah ini. 

 

Gambar 4.15 Display Serial Monitor Arduino IDE 

 

4.3 Pengujian RTC 

Pengujian timer RTC bertujuan untuk mengetahui apakah modul dapat 

bekerja dengan baik, sebagai pewaktu pemberian pakan kepada kucing. Cara kerja 

modul ini aitu dengan melakukan seting masukan lama waktu yang dibutuhkan 

untuk pemberian makanan yang dimana dapat diatur oleh user.  Berikut ini adalah 

perangkat yang digunakan: 

a. Arduino Mega 2560, 

b. RTC DS3231, 

c. USB, 

d. LCD, 

e. Arduino IDE. 
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Rangkaian: 

 

Gambar 4.16 Diagram Pengujian RTC 

 

Pengujian: 

a. Memasang rangkaian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.16 di atas. 

b. Mengetik program pengujian dengan menggunakan Arduino IDE. 

c. Mengupload program dan menjalankan program yang telah diketik. 

 

Langkah–langkah yang dilakukan: 

a. Membuka Arduino IDE hingga muncul tampilan seperti pada Gambar 4.17 di 

bawah ini. 

 

Gambar 4.17 Tampilan Awal Arduino IDE 
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Gambar 4.18 Tampilan Awal Jendela Pemrograman 

 

Selanjutnya akan muncul tampilan awal jendela pemrograman secara otomatis, 

jendela pemrograman dapat dilihat pada Gambar 4.18 di atas. 

 

b. Mengetik listing program keypad seperti contoh script di bawah ini. 

#include <SPI.h>  

#include <Wire.h>  

#include <RFID.h>  

#include <LiquidCrystal_PCF8574.h>  

  

LiquidCrystal_PCF8574 lcd(0x3f);  

  

#define sda 10  

#define rst 9  

  

RFID rfid(sda,rst); 

void setup(){ 

    Serial.begin(9600);  

    lcd.begin(16,2);  

    lcd.setBacklight(255);  

    SPI.begin();  

    rfid.init();  

  

   lcd.setCursor (0,0); 

  lcd.print("***RFID RF522***"); 

  lcd.setCursor (0,1); 

  lcd.print("-nyebarilmu.com-"); 

  delay (4000); 

  lcd.clear(); 

} 

  

void loop(){ 

  lcd.setCursor (0,0); 

  lcd.print(" -yuk Scan RFID-"); 

  lcd.setCursor (0,1); 
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  lcd.print("Catat IDnya!"); 

  

if(rfid.isCard()){ 

if(rfid.readCardSerial()){ 

   lcd.setCursor (0,0); 

   lcd.print("ID terbaca :    "); 

    

   lcd.setCursor (0,1); 

   Serial.print(rfid.serNum[0]); //serial no.1 

   Serial.print(" "); 

   lcd.print(rfid.serNum[0]); 

    

   Serial.print(rfid.serNum[1]); //serial no.2 

   Serial.print(" "); 

   lcd.print(rfid.serNum[1]); 

    

   Serial.print(rfid.serNum[2]); //serial no.3 

   Serial.print(" "); 

   lcd.print(rfid.serNum[2]); 

   Serial.print(rfid.serNum[3]); //serial no.4 

   Serial.print(" "); 

   lcd.print(rfid.serNum[3]); 

    

   Serial.print(rfid.serNum[4]); //serial no.5 

   Serial.println(""); 

   lcd.print(rfid.serNum[4]); 

  

   delay(10000); 

   lcd.clear();  

}}} 

 

c. Kemudian memilih sub menu  yang ada pada 

menu  dan menyimpan file listing tersebut dan melakukan compiling 

program. Ketika proses compile sudah selesai, maka akan muncul notifikasi 

program Arduino IDE seperti pada Gambar 4.19 di bawah ini. 

 

Gambar 4.19 Notifikasi Hasil Compile 

Jika tidak ada kesalahan/ error pada program, maka lakukan proses upload. 

 

d. Pada pengujian ini, peralatan tambahan yang digunakan pada proyek Tugas 

Akhir ini adalah LCD yang berfungsi untuk menampilkan informasi dari reader 

akan ditampilkan pada LCD berupa notifikasi terdeteksi seperti pada Gambar 
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4.20 yang ditampilkan di bawah ini dan akan muncul menu pilihan seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.21 di bawah ini. 

 

Gambar 4.20 Tampilan LCD Awal 

 

      

Gambar 4.21 Tampilan LCD Setelah RFID Reader Mendeteksi 

 

Pada gambar 4.21 di atas dapat dilihat bahwa ketika tag terdeteksi oleh reader, 

maka akan muncul notifikasi “Card Detected”, sehingga user dapat melakukan 

langkah selanjutnya. Pengaturan waktu sesuai dengan pengujian ditampilkan 

pada Tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 Pengujian Timer RTC 

No. Input (Waktu/ menit) Output (Alarm Bunyi) Keterangan 

1 5 Menit 5 Menit Akurat 

2 10 Menit 10 Menit Akurat 

3 15 Menit 15 Menit Akurat 

4 20 Menit 20 Menit Akurat 

5 25 Menit 25 Menit Akurat 

 

Berdasarkan hasil uji coba yang dapat dilihat pada Tabel 4.3 di atas terhadap 

pengujian timer oleh RTC dan berhasil tanpa adanya kesalahan dan dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan uji coba terhadap RTC adalah 100% 

akurat.  

 

4.4 Pengujian Motor Servo 

Pengujian Motor Servo dilakukan untuk mengetahui kinerja motor servo 

dapat bekerja sesuai dengan yang diinginkan atau tidak. Pengujian terhadap motor 

servo dilakukan dengan cara memberikan program pada mikrokontroler terlebih 

dahulu, program tersebut merupakan program sederhana untuk memberikan 

perintah kepada driver motor servo agar memutar ke posisi 180° selama beberapa 

detik. Pada pengujian ini, didapatkan hasil seperti pada Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Pengujian Poros Motor Servo 

No. Input (°) Output (°) 
Selisih 

(input° – output°) 

1 0 0 0 

2 45 55 10 

3 90 105 15 

4 180 180 0 

Total Selisih (output° – input°) 25 

Rata–Rata Selisih 5 

 

Dari uji coba yang telah dilakukan terhadap motor servo, hasil yang 

didapatkan adalah keakuratan dari tiap derajat ± sekitar 5°. Hal ini masih masuk 

dalam batas toleransi, dikarenakan derajat yang tidak terjauh perbedaannya 

sehingga tidak mempengaruhi sistem secara keseluruhan. 
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4.5 Pengujian Keseluruhan 

4.5.1 Tujuan Pengujian Keseluruhan 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui keberhasilan dari 

keseluruhan program yang telah dibuat apakah dapat bekerja dengan baik dan 

berjalan dengan lancar. 

 

4.5.2 Peralatan Yang Digunakan Pada Pengujian Keseluruhan 

Adapun peralatan penunjang yang digunakan, antara lain: 

a. Arduino Mega 2560, 

b. Mirafe RC522, 

c. RFID tag, 

d. RTC, 

e. Motor Servo, 

f. Kabel Jumper, 

g. Adapter 12V. 

 

4.5.3 Cara Pengujian Keseluruhan 

Adapun cara pengujian terhadap Proyek Tugas Akhir ini, yaitu: 

a. Menghubungkan setiap perangkat seperti pada Gambar 4.22 berikut ini. 
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Gambar 4.22 Rangkaian Skematik Proyek Tugas Akhir 

 

b. Menancapkan catu daya, sehingga LCD akan memiliki tampilan seperti Gambar 

4.23 di bawah ini. 

 

Gambar 4.23 Tampilan Awal LCD 

 

c. Menekan huruf “A” pada keypad, sehingga akan muncul tampilan seperti 

Gambar 4.24 di bawah ini. 

 

Gambar 4.24 Menu Tampilan Setelah Keypad Ditekan Huruf “A” 
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d. Melakukan tapping terhadap RFID reader seperti pada Gambar 4.25 di bawah 

ini. 

 

Gambar 4.25 Tapping 

 

Sehingga akan muncul tampilan di LCD akan menuju menu pengaturan 

pemberian porsi makan dan jedah ambil makan seperti yang akan ditunjukkan 

pada Gambar 4.26 di bawah ini. 

 

Gambar 4.26 Menu Tampilan LCD Setelah Tapping 

 

Kemudian memasukkan porsi dalam satuan gram seperti yang dicontohkan 

pada Gambar 4.27 di bawah ini. 

 

Gambar 4.27 Menu Pemberian Porsi Makan 
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e. Memasukkan pemberian porsi makan, maka user memasukkan jedah ambil 

makan. Contoh memberikan jedah makan dapat dilihat pada Gambar 4.28 di 

bawah ini. 

 

Gambar 4.28 Menu Pemberian Jedah 

 

Setelah melakukan pemberian porsi dan jedah ambil makan, lalu menekan huruf 

“A” di keypad untuk menyimpan hasil pengaturan. Kemudian akan muncul 

notifikasi pada LCD seperti yang ada pada Gambar 4.29 di bawah ini. 

 

Gambar 4.29 Notifikasi Setelah Menyimpan 

 

f. Setelah berhasil menyimpan, dilakukan percobaan mengambil makanan dengan 

cara melakukan tapping seperti pada Gambar 4.18 di atas, sehingga LCD akan 

menampilkan pesan pemberian makan seperti Gambar 4.30 di bawah ini. 
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Gambar 4.30 Notifikasi Pemberian Makanan 

 

g. Melakukan pengujian lainnya, seperti ketika ID sudah terdaftar dan ketika tidak 

dapat mengambil kembali makanan karena belum melewati waktu pemberian 

jedah waktu sebelumnya yang telah diatur oleh user, notifikasi tersebut akan 

ditunjukkan pada Gambar 4.31 dan Gambar 4.32 di bawah ini. 

 

Gambar 4.31. Notifikasi ID Tidak Terdaftar 

 

 

Gambar 4.32. Notifikasi Penolakan 

 

Berdasarkan dari pengujian keseluruhan di atas, maka berikut ini adalah hasil 

dari pengujian terhadap pemberian porsi makanan yang akan ditunjukkan pada 

Tabel 4.5 dan pengujian terhadap pemberian jedah waktu seperti yang akan 
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ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut ini adalah persamaan dengan perumusan 

berikut ini:  

𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ𝑛 = 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 − 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡     (1) 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟𝑛 =  
(𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡−𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡)

𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
 𝑥 100%  (2) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 =  
∑ 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟

∑ 𝑛
      (3) 

 

Tabel 4.5. Pengujian Takaran Porsi Makanan 

Poros Input Percobaan Ke (n) Output Selisih Error 

180 

30 1 32 2 7% 

30 2 27 3 10% 

30 3 41 11 37% 

30 4 36 6 20% 

30 5 37 7 23% 

30 6 46 16 53% 

30 7 30 0 0% 

30 8 32 2 7% 

30 9 13 17 57% 

30 10 35 5 17% 

30 11 33 3 10% 

30 12 31 1 3% 

30 13 35 5 17% 

30 14 34 4 13% 

30 15 37 7 23% 

30 16 32 2 7% 

30 17 41 11 37% 

30 18 32 2 7% 

30 19 32 2 7% 

30 20 29 1 3% 

30 21 37 7 23% 

30 22 37 7 23% 

30 23 34 4 13% 

30 24 34 4 13% 

30 25 39 9 30% 

30 26 31 1 3% 

30 27 34 4 13% 

30 28 36 6 20% 

30 29 36 6 20% 

30 30 36 6 20% 

Total Error 18% 
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Berdasarkan Tabel 4.5 di atas mengenai pengujian terhadap pemberian porsi 

makanan, dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan dari pemberian porsi 

makanan setelah dilakukan uji coba pemberian sebanyak 30 gram selama 30 

kali percobaan adalah sebesar 82%. 

Tabel 4.6 Pengujian Penjadwalan Pemberian Makanan 

No. 
Waktu Awal 

(Sebelum Delay) 

Input 

(Delay/menit) 

Output 

(Waktu Akhir) 
Hasil 

1 

14:00 

5 

14:05 Akurat 

14:05 14:10 Akurat 

14:10 14:15 Akurat 

14:15 14:20 Akurat 

14:20 15:25 Akurat 

2 

15:00 

4 

15:04 Akurat 

15:04 15:08 Akurat 

15:08 15:12 Akurat 

15:12 15:16 Akurat 

15:16 15:20 Akurat 

3 

16:00 

3 

16:03 Akurat 

16:03 16:06 Akurat 

16:06 16:09 Akurat 

16:09 16:12 Akurat 

16:12 16:15 Akurat 

 

Pada Tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan, bahwa terdapat 15 data sample hasil uji 

coba terhadap RTC yang digunakan dan dapat disimpulkan bahwa sistem 

pewaktu dapat digunakan karena berfungsi dengan baik tanpa adanya 

kesalahan. 



 

 

60 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam tahapan pengujian terbagi menjadi beberapa bagian percobaan, 

diantaranya pengujian Keypad dan LCD terhadap input data dan menampilkan data; 

pengujian RFID Reader dan RFID Tag terkait olah informasi; RTC terhadap 

pencatatan waktu dan pemberian jedah; Motor Servo terhadap sistem buka tutup 

katup wadah makanan; serta implementasi keseluruhan sistem. Pengujian yang 

akan dilakukan meliputi pengujian terhadap RFID Reader dan RFID Tag, RTC, 

Motor Servo dan keseluruhan sistem yang akan disimpulkan di bawah ini: 

1. Pada penelitian ini, RFID diintegrasikan dengan Arduino Mega 2560 sebagai 

alat kendali. Dalam pengujian, RFID Tag dapat dibaca dengan baik oleh RFID 

Reader (Mifare RC522). 

2. Pembacaan data yang terdapat pada RFID Tag sudah bersih dari noise dengan 

tingkat keberhasilan 100% dan data dapat diterima dengan baik oleh 

mikrokontroler (Arduino Mega 2560) untuk kemudian dilakukan pengaturan 

untuk melakukan pemberian porsi makanan melalui LCD dan Keypad serta 

pemberian jedah yang terintegrasi oleh RTC.  

3. Setelah dilakukan pengujian terhadap RTC mengenai penjedahan, hasil yang 

didapatkan adalah RTC mampu bekerja dengan baik dan akurat dengan tingkat 

keberhasilan 100% tanpa ada kesalahan. 
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4. Pada pengujian terhadap pemberian takaran makanan dengan menggunakan 

motor servo, hasil yang didapatkan masih tidak sesuai dengan keinginan, karena 

tingkat keberhasilan yang didapatkan hanya 82%. 

 

5.2 Saran 

Dalam perancangan dan pengujian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat 

beberapa hal yang dapat dikembangkan agar hasil rancangan dapat lebih baik, 

antara lain: 

1. Penelitian berikutnya dapat diberi tambahan berupa pemberian minum dengan 

menggunakan Solenoid Valve karena hewan peliharaan pun membutuhkan 

minuman agar tidak mengalami dehidrasi.  

2. Dapat juga diubah dengan menggunakan Infrared dalam melakukan pemberian 

porsi makanan dan menggunakan smartphone dalam mengatur pemberian 

makanan. 

3. Dapat pula dilakukan pengembangan kearah IoT yang dimana pemberian porsi 

makanan dan waktu pemberian makanannya dapat dilakukan pengaturan 

melalui jarak jauh seperti web database maupun aplikasi smartphone yang 

terintegrasi oleh konektivitas tertentu. Hal tersebut dapat dikembangkan untuk 

sektor karantina hewan yang berada pada Bandara. 
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